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STANDARD OPERATIONAL PROCEDURES (SOP)
NOMOR : SOP/017/KMP/X/2022
TENTANG
PENGANALISAAN DATA RAWINSONDE
BAB I
PENDAHULUAN
1. Umum
Dalam rangka memperoleh hasil kerja yang efektif dan maksimal
dalam penganalisaan data rawinsonde serta demi terciptanya tertib
administrasi, perlu di susun Standar Operasional Prosedur (SOP)
tentang Penganalisaan Data Rawinsonde.
2. Maksud dan Tujuan
a. Maksud disusunnya SOP ini adalah sebagai acuan dalam proses
penganalisaan data rawinsonde.
b. Tujuan disusunnya SOP ini adalah untuk mewujudkan keseragaman
serta kepastian waktu dalam penganalisaan data rawinsonde.
3. Ruang Lingkup
Standar Operasional Prosedur (SOP) ini menguraikan tata cara
penganalisaan data rawinsonde.
4. Dasar Hukum

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2009 tentang
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 139, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5058);




Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2012
tentang Penyelenggaraan Pengamatan dan Pengelolaan Data
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;

Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2008 tentang Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;

Peraturan Kepala Badan Meteorologi dan Geofisika Nomor
SK.44/ME.104/KB/BMG-2006 tentang Tata Cara Tetap
Pelaksanaan Pengamatan, Penyandian dan Pelaporan Hasil
Pengamatan Meteorologi Udara Atas;

Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
Nomor KEP.06 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan
Standard Operating Procedures (SOP) di Lingkungan Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Nomor 2 Tahun 2013;

Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Nomor 20
tahun 2014 tentang Kebijakan Pengelolaan Data (Data Policy)
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika di Lingkungan Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika;

Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
Nomor 6 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, Stasiun Meteorologi,

Stasiun Klimatologi, dan Stasiun Geofisika.

BAB II
PROSEDUR

. Kepala Kelompok adalah Kepala yang memimpin pengamat.

. Shift Leader adalah Pengamat Meteorologi dan Geofisika yang bertugas
untuk memimpin kegiatan pada hari ditugaskan.

. Standar Operasional Prosedur (SOP) Penganalisaan Data Rawinsonde

sebagaimana tercantum dalam Lampiran SOP ini.




BAB III
PENUTUP

Standar Operasional Prosedur (SOP) ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 25 Oktober 2022

Plt. KEPALA PUSAT METEOROLOGI
PENERBANG.

ACHADI SUBARKAH RAHARJO
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SOP PENGANALISAAN DATA RAWINSONDE

Dasar Hukum : Kualifikasi pelaksana :

Geofisika (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5058);

2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan
Pengamatan dan Pengelolaan Data Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;

3 Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2008 tentang Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika;

4 Peraturan Kepala Badan Meteorologi dan Geofisika Nomor SK.44/ME.104/KB/BMG-2006 tentang
Tata Cara Tetap Pelaksanaan Pengamatan, Penyandian dan Pelaporan Hasil Pengamatan Meteorologi
Udara Atas;

S Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor KEP.06 Tahun 2012 tentang
Pedoman Penyusunan Standard Operating Procedures (SOP) di Lingkungan Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Kepala Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika Nomor 2 Tahun 2013;

6 Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Nomor 20 tahun 2014 tentang Kebijakan
Pengelolaan Data (Data Policy) Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika di Lingkungan Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika;

7 Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, Stasiun Meteorologi,
Stasiun Klimatologi, dan Stasiun Geofisika.

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi, Klimatologi, dan Mampu menggunakan komputer

Keterkaitan : Peralatan/perlengkapan :

1 Komputer dan printer;
2 Alat Tulis Kantor;
3 Jaringan internet;

Peringatan :

Pencatatan dan Pendataan :

Apabila tidak dilaksanakan, maka laporan kondisi atmosfer menjadi terlambat dimasukan kedalam pendataan manual dan elektronik




Pelakzana Mutu Baku
Prakirawan Prakirawan
N Urnian Prosed Keterangan
° ur Pengamat Kepala Shift Leader | Unit Data dan | Unit Analisa Kelenglapan Waktu Qutput
Kelompok Informasi dan Prakiraan

1 |Melakukan verifikasi data rawisonde (format yang Data rawinsonde 30 menit |{Data hasil observasi
tersedia: raw/CS8V, sandi temp, bufr) dan rawinsonde
menyampaikan kepada Kepala Kelompok

2 |Memeriksa hasil verifikasi data rawisonde, jika tidak Data hasil observasi | 5 menit |Data hasil observasi
sesuai mengembalikan kepada pengamat untuk T rawinsonde rawinsonde
diperbaiki, jika sesuai menugaskan pengamat untuk /
menindaklanjuti v

3 |Melakukan ploting data hasil observasi rawinsonde Data hasil observasi | 15 menit [Konsep laporan
dengan menggunakan program RAOB, menganalisa rawinsonde kondisi atmosfer
tahap awal berdasarkan diagram SKEW-T dan
parameter-parameter labilitas, membuat konsep
laporan kondisi atmosfer dan menyampailan kepada
Shift Leader +

4 |Memeriksa konsep laporan kondisi atmosfer, jika T X Konsep laporan 5 menit |Laporan kondisi
tidak sesuai, maka mengembalikan kepada \ / kondisi atmosfer atmosfer
Pengamat untuk diperbaikd, jika sesuai <
menandatangani dan menyampaikan kepada M
Praldrawan Unit Data Informasi untuk diarsipkan

5 IMenyimpan laporan kondisi atmosfer ke dalam h 4 Laporan kondisi 5 menit |Laporan kondisi
database dan menyerahkan kepada Prakirawan w J_ atmosfer atmosfer
Analisa dan Prakiraan

6 [Menerima laporan kondisi atmosfer Laporan kondisi S5 menit |Laporan kondisi

atmosfer atmosfer




Lampiran :

Contoh Hasil Analisa Data Rawinsonde
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RADHE Config #1: harian

*Potensi Thunderstorm : TS Lemah/TS sedang/TS kuat
*Terdapat potensi awan pada ketinggian 1.500 ft
o lightning :ada/ftidak ada
o Hujan : ada/tidak ada
o Microburst: ada/tidak ada
*Kondisi udara cukup labil (Potensi pertumbuhan awan konvektif
kecil/sedang/besar)
*Kandungan Uap Air : 55,0 mm

Arah dan Kecepatan Angin:

0-5000 ft : dari Barat Laut hingga Timur Laut :5-10 knots
5000-9000 ft : dari Barat Laut hingga Timur Laut : 5-10 knots
9000-23000 ft : dari Barat hingga Utara : 5-30 knots
23000-39000 ft : dari Barat hingga Utara : 5-30 knots
39000-55000 ft : dari Timur hingga Selatan : 10-60 knots




